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SELAYANG PANDANG BURUH BANGUNAN
PEREMPUAN DI KOTA MAKASSAR

Rahmatiah
Mahagiswa 53 Sogiologi PPs-UNM

Abstrak
Buruh bangunan perempuan pada umumnya adalah migran sickuler dan rata-rata memiliki
tingkat human capital yang rendah (tidak tamat 5D dan Tamat SD). Perempuan memilih
pekerjaan sebagai buruh bangunan karema mudah dan tidak membutubkan banyak
persyaratan  scperti kualifikasi ijasah dan keterampilan khuosus, Yang terpenting adalak
kchuatan fisik sebagai persvaratan utama, karena pekerjaan tersebut terpolong sebagai
pekerjaan yang berat (kasar). Dalam penelitian ini, memaparkan selavang pandsng buruh
bangunzn perempuan di Eota Maksser. Penclition ini menggunskan jenis penelitian
kualitatif deskriptif. Pengomypmilan data dengan observasi dan wawancara mendalam. Hasil
penelitian memunjukkan bahwa faktor yang mendorong perempuan bekerja adalah akdor
ckonomi, fakdor sosial, dan faktor fsikologis. Sepmentsi kerja antara buruh perempuan dan
laki-laki tidak tampak. Jenis pekerjasn yang dikerjakan fzki-laki, perempuan mampu
mengejakannya seperti memasang bam bata, memasang tegel, plamor, dan mengecet.
Buroh perempuan, walaupun ewalmys pekierjaan tersebut menipakan pekerjzan yang sulit,
karena motivasi belajur yang koat, schingga mercka mampn bersaing dengan buruh Taki-

Taki.

Kota knnci: migran sivkuler, burah banganarn perempuan, sepmentasi kerjo

PENDAHULUAN

Secara umum, lintasan sejarah dan
budaya menganggap kedudukan perempuan
selaln menerima kenvataan subordinasi laki-
laki. Hampir semupa kelompok masyarakat
menjadikan jenis kelamin (unsur biclogis)
sebagai kriteria penting dalam pembagian kerja.
Kelompok-kelompok masyarakat tersebut
membagi peran, tugas, dan kerja meskipun
sebahagian diantaranya ada dipandang cocok
dan wajar dilakukan oleh kedua jenis kelamin.
Pembagian kerja secara seksual dijelaskan oleh
Marwel dengan menggunakan pendekatan
fungsional bahwa: Pertama, peran didasarkan
atas perbedaan seksual selalu terjadi, ini sudah
menjadi kenyataan yang tidak dapat dibantah.
Kedua, pada setiap kebudayaan perempuan dan
laki-laki diberi peran dan pola tingkah laku yang
berbeda untuk saling melengkapi perbedaan
badaniah dari kedua makhluk mi. Ketiga,
pembagian peran ini berfungsi untuk
melengkapi kekurangan kedua jenis manusia
ini, supaya perscalan yang dihadapi oleh
masyarakat dapat dipecahkan dengan baik
{Budiman, 1985).

Menyebut kata “perempuan”, makna
yang terbayang dalam benak kita adalah satu
makhluk yang lemah, halus, lembut, lemah
gemulai dengan wajah cantik bagai rembulan
pumama; suatu jenis makhluk yang demikian
indabnya ini menjadi pajangan. Demikian
menariknya untuk dimiliki oleh lawan jenisnya,
guna memperpanjang garis keturanannnya. De-
ngan konsep seperti itu, tidak anch bila kemu-
dian dalam ungkapan Bugis-Makassar me-
nyebutkan dua hak dan dua kewajiban bagi pe-
rempuan. Dua hak yang dimaksud adalah (1) Se-
bagai indo’ aana’, ibu yang memelihara anak-
anak, (2 )Sebagai pattaro pappole assalewa-
ngeng, yang menyimpan dan memelihara rezeki
perolehan. Adapun dua kewajiban ialah (1) Re-
poriatutuni siri'ng, menjaga rasa malu keluarga,
Perempuan adalah penjaga kehormatan laki-
laki, karena itu perempuan harus dijaga. Hal ini
berlaku bagi semua perempuan, tetapi paling
kuat berlaku bagi perempuan muda yang belum
bersuami karena dianggap paling mungkin
mengancam kesucian kehormatan keluarga. (2)
Weddingtoowi situuru'panngade’e’, jemma
tebbe'me'lo’ makkai mancaji dulung
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pappole'asale'wangeng (Rahim, 2000). Apa
yang tersirat dari istilah tersebut
menggambarkan bahwa perempuan khususnya
yang telah berkeluarga, hidupnya dibatasi oleh
dinding dan rutinitas kegiatannya haiya sekitar
rumah

Diakui oleh pakar pemerhati perempuan
bahwa sekalipun reaksi terhadap kondisi
biologis perempuan bervariasi diantara
berbagai lingkungan sosial budaya, perempuan
umurnnya diasosiasikan dengan sifat feminitas,
sedang laki-laki dengan sifat maskulinitas
dimana laki-laki harus bertanggung jawab
mencari nafkah karena memiliki kekuatan fisik,
sedangkan perempuan tinggal dirumah untuk
melahirkan, mengasuh dan merawat anggota
keluarganya (Setiawati, 1988). Hal ini terjadi
pada zaman klasik, perempuan diciptakan
hanya sebagai motor reproduksi belaka.
Perempuan tidak patut memiliki ilmu dan
keterampilan sebagai sarana mencari nafkah.
Soal nafkah adalah menjadi kewajiban suami,
sedangkan urusan rumah tangga adalah tugas
dan wewenang perempuan, Tuang gerak
pekerjaannya hanya di wilayah domestiknya.

Pembatas kebudayaan yang masih kuat,
tetap dijungjung tinggi oleh masyarakat bahwa
perempuan dalam mencari dan memilih
pekerjaan tidak melanggar kodratnya sebagai
perempuan. Pembatas kebudayaan lain adalah
persepsi bahwa perempuan memiliki
kemampuan fisik ataupun intelektual lebih
rendah daripada laki-laki. Tuntutan tersebut
mempunyai konsekuensi membatasi pilihan
jenis pekerjaan yang dapat dikerjakan oleh

perempuan. Misalnya, perempuan tidak akan
memilih tukang kayu karena takut dianggap
melanggar kodratnya meskipun pekerjaan
tersebut satu-satunya kesempatan kerja. Tapi
anchnya para peiempuan tunduk dan
mematuhinya, Kekuatan mutlak yang dimiliki
laki-laki mewujudkan konsep ketergantungan
kaum perempuan untuk pasrah-sumarah.
Konsep tersebut terus berkembang luas dalam
masyarakat menjadi sebuah sistem patriarki
yang menempatkan dan memojokkan
perempuan pada posisi yang tersubordinat, baik
secara kultural, struktural, dan ekologi.
Memasuki abad ke-18 (zaman modern}),
stereotipe tersebut mulai berubah, dimana kaum
perempuan sudah terlibat pada kegiatan kerja
produktif baik di dalam rumah maupun di luar
rumah. Perempuan sebagai salah satu sumber
daya manusia dalam pencamn nafkah dewasa ini
semakin tinggi. Gambaran ideal kaum
perempuan pun mulai bergeser pada saat
perubahan keterlibatan terjadi, tadinya
merupakan sosok sebagai “ibu ramah tangga”
yang di idealkan masyarakat, kemudiaan
bergeser ke dalam suatu peran yang jauh lebih
kompleks di luar rumah tangga (Abdullah, 2000
: 1). Pergeseran tersebut terjadi akibat dari per-
kembangan teknologi atau industrialisasi se-
bagai bentuk usoha wntuk meningkatkan pro-
duktivitas tenaga manusia disertai usaha uniuk
meluaskan ruang lingkup kegialun manusia
(Arsyad, 1992).
Secara garis besar, pemikiran diatas dibuat
secara skematis maka akan terlihat pada tabel
dibawah ini:

Tabel 1. Pola Pekerjaan Perempuan Abad Klasik dan Abad Modern

Versi klasik dan Abad pertengahan
{ahad ke-6 sampai abad ke-17)

WVersi abad Modem

Sccara prinsipi, perempuan berbeda

dengan laki-laki. Akibainya, pckerjaan
perempuan  henya  di  wilayah
domesiik alay  nwngurus  rumah

tangga: Dapur, sumur, dan kasur atau
paling membantu suami atay keliarga
di bidang pertanian.  Pekerjsan
perempuan - statis  dan  perermpuan

Secara prinsipil, perempuan dan laki-
laki sama. Alkibatnya, pekerjaan
perempuan  tidak hanya diwilayah
dumestik, melwinkun berada  di
wilayah publik. Pekerjaan perempuan
berubah dari statis memjadi dinamis
dan percmpuan tidak terasing dan |
laki-laki dalam bekerja.

terasing dari laki-laki
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31 daerah pedesaan. misalnva. keterli-
batan perempuan dalam kegiatan mencari naf-
kah di sektor publik merupakan fenomena
umum, perempuan sudah terlibat secara intensif
dan berperan penting di dalam keseluruhan
proses transformasi masyarakat desa. Roden-
borg mengungkapkan bahwa perempuan,
bukan saja merupakan “penemu” tradisi
bercocok tanam, tetapi fakta memperlihatkan,
pada saat laki-laki tidak ada, maka perem-
puanlah yang mengelolah berbagai kegiatan eko-
nomi rumah tangga (suratiyah dkk, 1996). Efek
sosial yang ditimbulkan karena keterlibatan
perempuan bekerja di sektor publik adalah me-
nghasifkan jasa atau barang yang bisa dinik-
mati oleh anggota keluarganya. Data BPS 1982
mengungkapkan DI Indonesia, perempuan le-
bih sedikit bekerja (menghasilkan uang) di-
bandingkan dengan laki-laki. Hanya 36,2 %
dari sefuruh perempuan Indonesia diatas wmur
sepuluh tahun yang bekerja dibandingkan de-
ngan laki-laki 71,8 %, kebanyakan perempuan
bekerja mengurus rumah tangga vang tidak
menghasilkan uang (Budiman, 1985).

Pada periode 1970-an, kesempatan
kerja dalam sektor pertanian tampak berkurang
sejalan dengan peningkatan peranan sektor
industri, perdagangan, dan jasa. Mekanisasi di
bidang pertanian telah menghapuskan peran
ekonomi perempuan secara tradisional,
sehingga perempuan kehilangan pekerjaan yang
selama ini ditekuninya. Kenyataan ini
menyebabkan kesempatan untuk bekerja di desa
semnakin tertutup, memaksa perempuan mencari
lapangan pekerjaan lain di luar desa atau mi-
grasi ke kota, baik yang sifatnya menetap dan
sirkuler.

Walaupun perempuan sudah terlibat pa-
da sektor publik, namun masih banyak mema-
suki lapangan peketjaan informal atau terlibat
dalam pekerjaan kasar yang disebabkan oleh
berbagai kendala yang dihadapi. Misalnya, ke-
lerbatasannya dalam hal pendidikan, pengala-
man, keterampilan, dan kesempatan kerja. Hu-
beis menjelaskan bahwa perempuan tidak me-
menuhi syarat yang ditetapkan oleh berbagai ba-
dan sektor formal atau kategori profesional
(Thromi 1995),

Masalah lain yang dihadapi perempuan
pekerja pada umumnya, termasuk mereka yang
melibatkan diri pads sektor informal adalah
peran ganda mereka satu sama lain harus
berjalan serasi dan seimbang. Permasalahan
tersebut  diharapkan dapat membagi wakty
antara tugas pencari nafkah dengan tugas
sebagai pengelolah rumah tangga. Bagaima-
napun syarat beban kerja di sektor ini, kegiatan
tersebut karena mutlak harus ditekuni, disam-
ping membantu suami menambah penghasilan
Jugasangat berarti untuk mempertahankan kela-
ngsungan hidup mereka yang selalu berada di ga-
ris subsistensi.

Dari uraian tersebut, tampak bahwa
motif ekonomilah yang memegang peranan pen-
ting dalam melibatkan perempuan dalam pasar
kerja. Kemudian diperjelas oleh Ware bahwa
ada dua alasan pokok yang melatarbelakangi ke-
terlibatan perempuan dalam pasar kerja. Per-
tama, keharusan sebagai refleksi dari kondisi
ekonomi rumah tangga bersangkutan sangat
rendah, sehingga bekerja untuk meningkatkan
pendapatan rumah tangga adalah sesuatu yang
penting. Kedua, memilih untuk bekerja sebagai
refieksi dari kondisi sosial ekonomi pada ti-
ngkat ekonomi menengah dan atas. Pada kelom-
pok ini pendapatan kepala keluarga biasanya
sudah dirasakan cukup untuk memenuhi
kebutuhan rumah tangga sehingga perempuan
masuk pasar tenaga kerja bukan semata-mata
karena tekanan ekonomi. Mereka bekerja
karena motivasi lain, seperti mengisi waktu
luang, mancari kepuasan diri, mencari afiliasi
diri, atau mencari eksistensi diri (Surativah dkk,
1996). Oleh karena itu, ada kecenderungan
bahwa semakin rendah tingkat sosial ekonomi
suatu masyarakat maka tingkat partisipasi
angkatan kerja perempuan cenderung semakin
meningkat. Hasil penelitian White di pedesaan
Jawa Tengah menyatakan bahwa keluarea
dengan pendapatan lebih rendah mempunyai
jam kerja dalam mencari nafkah lebih besar
(kurniati, 2000).

Sektor informal memiliki jenis kegia-
tan vang beragam. namun dalam artikel ini ha-
nya terfokus pada perempuan yang bekerja pada
perusahaan kostruksi bangunan perumahan
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yang akhir-akhir ini menjamur di hampir semua
kota. Di Kota Makassar merupakan salah satu
kota dimana perempuan mengadu nasib untuk
memperbaiki kelangsungan kehidupannya.
Boscrup (1984) menycbutkan beberapa hasil
penelitian di beberapa negara. Misalnya, di
Siria, tugas untuk memasang tenda kaum Badui
di gurun pasir, secara tradisional merupakan
pekerjaan dan di kota-kota, kaum perempuan
bekerja sebagai tukang batu dan pekerjaan
konstruksi pada umumnya. Di Afrika, banyak
kontraktor mempekerjakan perempuan pada
pembuatan jalanan, mengangkat air dan pasir
serta alat-alat pembuatan lainnya. Di Malaya,
kaum perempuah China dan Chuangzhou
mengerjakan pekerjaan kasar yang tidak
memerlukan keterampilan dalam pembuatan
gedung seperti mengangkat tanal, menggali
pondasi dan lain-lain, Di India, dalam perekru-
tan tenaga kerja bangunan, perempuan lebih
disukai kerena mereka menerima upah yang
lebih rendah., dan lebih bersedia menerima poto-
ngan liar, perhitungan yang palsu, dan pemba-
yaran yang terlambat. Menurut penyelidikan di
Indiz “beberapa kontraktor sangat jujur me-
ngakui bahwa tanpa pekerja perempuan, kelan-
caran industri konstruksi akan hilang dan biaya
kerja akan sangat jauh lebih tinggi”.

Rerdasarkan uraian diatas, maka artikel
ini akan memaparkan selayang pandang pe-
rempuan bermigrasi ke Kota mengenai apakah
faktor-faktor yang mendorong perempuan be-
ralih kerja dari sektor pertanian menjadi buruh
bangunan perumahan di Kota Makassar? dan
apakah tetjadi segmentasi kerja antaran buruh
bangun laki-laki dan perempuan?

METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan dasar pene-
litian studi kasus dengan metode pendekatan
kualitatif diskriptif untuk memperoleh gamba-
ran tentang faktor pendorong perempuan mi-
grasi dengan memilih pekerjaan sebagai bruruh
bangunan perumahan di Kompleks Perumahan
Nusa Tamalanrea di Kota Makassar. Untuk
memperoleh informasi secara mendalam, di-
pilih lima buruh perempuan secara snow boll
sampling dan memiliki latar belakang yang
berbeda-beda yaitu tiga orang belum berke-

luarga dan dua orang yang sudah berkeluarga.
Pengumpulan data diperoleh dengan
cara observasi dan wawancara mendalam.
Peneliti melakukan observasi beberapa kali
dengan mendckati para burub perempuan.
Awalnya peneliti hanya jalan-jalan sebagai-
mana layaknya orang mencari rumah dan
sempat berkenalan dengan salah seorang buruh
perempuan. Dua minggu kemudian, peneliti
datang ke basecomp dan disambut dengan baik.
Peneliti menggunakan kesempatan itu untuk
lebih dekat dengan menawarkan kepada mereka
buat acara dan teman-temannya dipanggil. Se-
telah menikmati acara tersebut, kesempatan itu
peneliti gunakan untuk menjelaskan maksud
dan tujuan peneliti. Mereka dengan senang hati
bersedia menjadi informan. Dengan demikian,
informasi dapat diperoleh tidak begitu sulit.

HASILDAN PEMBAHASAN

Kompleks Perumahan Nusa Tamalanrea
Indah (NTI), secara geogrfis berada pada
wilayah Kelurahan Kapasa Kecamatan Perwa-
kilan Tamalanrea Kota Makassar dengan luas
wilayah 861 Ha, terdiri dari 9 RW dan 35 RT.
Penggunaaan lahan di Kelurahan Kapasa meli-
puti pemukiman umum, pertokoan, sekolah, pa-
sar, pabrik, perkantoran, dan rumah peribada-
tan. Berdasarkan data Kelurahan Kapasa talun
2000-2001, jumlah penduduk sebesar 7933 jiwa
terdiri dari laki-laki 3834 jiwa dan perempuan
4099 jiwa.

Sebagaimana daerah lainnya, jumlah ja-
sa pemerintahan dan non-pemerintahan di Ke-
lurahan Kapasa digunakan sebagai daya tam-
pung bagi penyerapan tenaga kerja baik laki-
laki mavpun perempuan, Adapun jasa peme-
rintahan adalah PNS, jasa non-pemerintahan
meliputi jasa perdagangan, jasa pariwisata, jasa
transfortasi, jasa pelayanan hukum, jasa kete-
rampilan, dan jasa konstruksi dan persewaan.

Kehadiran jasakonstruksi di Kelurahan
Kapasa sangat berarti bagi perempuazn untuk be-
kerja sebagai buruh bangunan karena persyara-
tan untuk masuk lapangan tersebut tidak mem-
butuhkan ijasah dan keterampilan khusus, yang
terpenting adalah kekuatan fisiknya. Secara
umum, perempuan yang menggeluti sektor
informal/buruh bangunan perumahan adalah
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migran sirkuler dan luar kota, Lapangan kerja
pada sektor pertanian sangat terbatas dibandi-
ngkan penduduk yang tinggal di Desa, lagi pula
kegiatan panen hanva dua kali pertahunnya
sehingga penduduk desa mencari pekerjaan lain
untuk mengisi waktu luangnnya uniuk bekerja
di kota Makassar, Pada dasarnya, pekerjaan ber-
tani tidak sepenuhnya ditinggalkan, para pe-
rempuan kembali kedaerahnya jika musim
panen.

Buruh bangunan perempuan, rata-rata
memiliki tingkat human capital dalam hal pen-
didikan sangat rendah. Dari lima informan, sa-
i orang tidak tamat 8D, satu orang tidak pernah
sekolah, tiga orang tamat ST). Umur mereka ra-
ta-rata 16-27 tahun, dua orang sudah menikah,
dan tiga orang belum menikah,

Berdasarkan kondisi burub peremipuan
diatas, Wolf lebih dahulu mengungkapkan ber-
bagai hasil penelitian bahwa di perusahaan-
perusahaan, tenaga kerja perempuan yang di-
serap terutama yang berusia muda, belum ka-
win, dan migran. Di Indonesia, khususnya di Ja-
wa pada tabun 198G-an ditemukan bahwa 90 %
pekerja perempuan berumur dibawah 25 tahun
(39 % antara 15-19 tahun, 51 % antara 20-29 ta-
hun). 85 % dari kategori umur pertama berstatus
belum menikah, sedangkan dari kategori umur
20-29 tahun 59 % sudah menikah (Saptari,
1997).

A.Alokasi Waktu antara Pekerjaan
Domestik dan Pekerjaan publik

Tenaga kerja perempuan menurut Sedi-
joprapto (1982) adalah tiap perempuan yang
mampu melakukan pekerjaan didalam atau
diluar hubungan kerja guna menghasilkan jasa
dan barang untuk memenuhi kebutuhannya.
Apa yang diartikan oleh Sedijoprapto sejalan
dengan hasil temuan bahwa buruh perempuan,
selain menyelesaikan pekerjaan domestik_ juga
mampu mengerjakan pekerjaan sebagai buruh
bangunan perumahan. Seperti yang ungkapkan
oleh ibu KS pada petikan wawancara sebagai
berikut:

“Kalau pagi-pagi, pekerjaan rutin dari

bangun, saya mulai memasak,

membersihkan kamar, mandi dan
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mencuci pakaian, mengangkat air
mencuci piring, mencari nafkah, pulang
kerja jam 0500 sore, terus masak lag:
uniuk makan malam. kadang-kadang
saya pergi nonfong TV di rumah
tetangga sampai jam 09.00 malam.

Curahan waktu vang digunakan
perempuan dalam melakukan pekerjaannya,
bailc sebagai ibu, isteri dan mencari nafkah,
lebih besar daripada laki-laki, seperti halnya

yang dinyatakan suratiyah dkk (1996:42)
bahwa kegiatan-kegiatan domestik  pada
umumnya dipandang tipikal dan menjadi
domain perempuan sebagaimana data dari Jawa
Barat, perempuan vang mengerjakan pekerjaan
domestik 79 %, sedangkan laki-laki 21 % me-
nunjukkan streotipe buhwa perempuan memi-
liki alokasi waktu yang lebih besar daripada la-
ki-laki. Kenvataan inilah, mengapa perempuan
cenderung menyelesaikan pekerjaan di To-
mahnya lebih dahuly, kemudian mencari naf
kah. Satu-satunya jalan untuk menyelesaikan
pekerjaanya, perempuan harus bangun pagi le-
bih cepat.

Penjelasan tersebut menunjukkan cura-
han waktu sangat berpengaruh dalam memaksi-
malkan pendapatan dan meningkatkan kesejah-
teraan rumah tangganya. Apa yang dijelaskan
para ahli ekonomi Neo-klasik bahwa waktu ya-
ng tersedia selama dua puluh empat jam dialo-
kasikan untuk kegiatan ekonomi (economic
activities), kegiatan domesik (domestic acti-
vities), dan kegiatan bersantai (leisure acti-
vities) adalah benar adanya, tetapi prosenta-
sinya tak lagi scimbang schingga menimbulkan
masalah dalam mengatur waktu dan kegitan-
nya.

B. Motivasi Perempuan Bekerja sebagai
Buruh Bangunan Perempuan
Motivasi perempuan migrasi ke kota
didorong oleh beberapa faktor: Pertama, pada
umumnya karena tuntutan ekonomi, peng-
hasilan crang tua (bagi yvang belum menikah)
dan suami (sudah menikah) belum dapat men-
- cukupi kebutuhan keluarga yang senantiasa me-
ningkat, sementars pendapatan riil tdak
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meningkat. Petikan wawancara dari MS

sebagai berikut:
“Dari kecil sava hidup susah, saya
kasian liat bapakku banting fulang men-
cari nafkah, daripada saya cuma ting-
gal di rumah, lebih baik saya ikut teman
ke Makassar bekerju supaya bisa mem-
bantuorang tua”

Pada dasarnya, perempuan bekerja
sebagai buruh bangunan karena mendambakan
status sosial-ekonomi yang lebih baik dan
merupakan faktor pendorong yang sentrifugal
untuk bermigrasi (Bulukumba ke Kota
Makassar), Motivasi kuat dapat dlihat dari
penambahan  waktu kerja (lembur) dengan
imbalan berupa tambahan upah. Biasanya
kontrak kerja perusahan padabulan Juni sangat
kurang. Menerima job selain dari perusahaan
bisa dilakukan apabila penurunan volume kerja
atau diistilabkan dengan musim sepi. Pada
musim ini, biasanya buruh perempuan mudik,
ataukah mencari upzhan lain untuk tetap
bertahan hidup dengan menerima kontrak kerja
dari pemilik rumah untuk merenovasi rumah
seperti memasang tegel di dapur, menyele-
saikan pagar, dan mengecet seperti petikan
wawancara AN sebagai berikut:

“Kalau kurang pekerjaan di peru-
sahaan, tidak pulang kampungka. Saya
biasa terima pekerjaan dari yang punya
rumah. Kalau yang punya buru-buri,
saya dan teman bekerja malam supaya
bisa selesai tepat waktu sesua. perjan-
jian. Pernah saya lembur selama tiga
hari digajika Rp. 300.000. Motivasiku
kerja lembur karema mau menebus
tanah  bapakku yang digadaikan.
Katanya bapakiu, siapa anaknya yang
menebus tanah itu, dia yang punya.

Gaji yang diperoleh, jika menerima kon-
trak kerja dengan pemilik rumah lebih besar
dacipada gaji di perusahaan. Hanya saja, pe-
kerjaan itu tidak rutin. Resiko yang ditanggung
buruh bangunan, baik laki-laki ataupun pe-
rempuan sebagai pekerja musiman adalah tidak
adanya ikatan kontrak sehingga perusahaan ti-
dak berkewajiban untuk memberikan jaminan

sosial-ekonomi kepada buruh ketika terpaksa
menganggur karena rendahnya permintaan
kerja. Dalam kondisi yang demikian, kedu-
dukan buruh bangunan di Makassar dalam pe-
nelitian ini, sangat riskan dan tidak mengun-
fungkan seperti Tawney mengibaratkan orang
selamanya berdiri dalam air sampai ke leher, se-
hingga ombak kecil sekalipun akan menengge-
Jamkamnya (partini 1989:17).

Sebuah laporan yang dipaparkan oleh
Imam (1988:17) bahwa merosotnya kontrak ker-
ja akan mengurangi perminiaan tenaga kerja.
Adanya fluktuasi permintaan kerja dibutuhkan
sumber mata pencaharian lain. Mereka dituntut
bhanyak menggantungkan diri dari keragaman
sumber mata pencaharian guna menghadapi
resiko kegagalan seperti yang dilaporkan
Corner bahwa di India, apabila kebutuhan
pangan tidak dapat dipenuhi secara memadai
maka ada beberapa cara yang dilakukan: Per-
tama, para anggota rumah tangga dengan
menganekaragamkan kegiatannya. Kedua, pe-
kerjaan-pekerjaan paling merendahkan marta-
batpun diterima, meskipun upahnya berupa
makanan (Thromi, 1988:188). Hal yang dikha-
watirkan tidak terjadi pada buruh bangunan
perempuan di Makassar, dari hasil pengamatan
peneliti bahwa perempuan yang bekerja sebagai
buruh bangunan umumnya memiliki tanah ga-
rapan (kebun) di desanya yang ditanami kopi,
cengkeh, coklat, dan pisang.

Musim ramai memang menjadi tum-
puan harapan bagi buruh bangunan di Makas-
sar. Pada musim ini, walaupun banyak mengha-
silkan uang, tetapi buruh tidak membiasakan
menabung di bank, lebih banyak berinvestasi
dengan membeli emas, seperti pernyataan RN
berikut:

“Lalo ada lebihnya uangku, kusimpan-
simpanji sendiri, nantipi pulangka ke
kampung baru saya belikan emas, ka
bisaji dijual kalo perlu uang. Emas
bisalommi dipake mamakku kaio ada
acara-acara pesta”

Hal vang sama dengan hasil penelitian
Wedi menunjukkan bahwa hanya separuh vaitu
52 %, dari mereka yang menabung pada musim
ramai. Mereka menabung dalam bentuk barang
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seperti membeli emas, kebun, dan sawah
(partini, 1989). Buruh yang tidak menabung
pada waktu musim ramai dapat menutupi
kebutuhan hidupnya pada musim sepi dengan
beberapa cara : berutang merupakan alternatif
yang dilakukan, mencari pekerjaan lain.

Kegembiraan buruh ketika hari Sabtu
tiba, karena disaat itulah para buruh menerima
upah sesuai jenis pekerjaannya selama enam
hari bekerja, sistem upah dilakukan sekali
dalam seminggu. Malam Minggu digunakan
untuk bersantai. Sebahagian buruh pergi
refreshing ke pantai losari, yang lainnya
memilih untuk tinggal dirnmah menghabiskan
waktunya melepas lelah/istirahat. Bagi buruh
yang keluar, biasanya pulang jam 23.00-24.00.
Hari minggu, sekali-kali para buruh ke pasar
untuk berbelanja kebutuhan pokok seperti
membeli ikan, beras, minyak dan lain-lain.
Biasa juga mereka hanya membeli kebutuhan
pokoknya pada penjual ikan/sayur keliling
(paggandeng).

Kedua, faktor sosial atau daya tarik kota
dimana buruh perempuan yang pulang ke desa
sudah berpenampilan berbeda; pakaian, cara
berdandan, dan kosmetika yang digunakan
menunjukkan pada temannya di Desa bahwa
mereka sudah tersentuh modernisasi. Seperti
yang dinyatakan oleh RN dalam petikan
wawancara sebagai berikut:

“Awalnya, saya ke Makassar karena

saya lihatki temanku, waktu pulang

kampung, bagus skali penampilannya,
dalam hati, saya Juga mau ke kota cari
pekerjaan kalau diijinkanka. Saya kasih
tau bapakku dan mamakku ternyata
dijinkan. Akhirnya sava ke kota ikut
dengan teman, wakiu itu saya bekeria
sebagai pembantu rumah tangga "
Daya tarik kota  memberikan
“demonstration effect” yang penting, Selain itu,
cerita tentang upah yang diterima lebih besar
dibandingkan dengan penghasilan di Desa
menjadi daya tarik utama.

Ketiga, faktor fsikologis seperti dihing-
gapi rasa jenuh dan bosan untuk tetap tinggal di
Desa. Faktot budaya sebagai pembatas ruang ge-
rak perempuan dalam mencari dan memilih pe-

kerjaan tak dihiraukannya. Mereka memilih
bekerja sebagai buruh  bangunan sesuai
permintaan pasar tenaga kerja disesuaikan
dengan kesempatan kerja, walaupun buruh
bangunan adalah pekerjaan kasar dan mereka
mengerjakannya tanpa ada rasa malu dan
minder terhadap kondisi lingkungan sekitarnya.

C.Segmentasi Kerja pada Buruh Bangunan
Perempuan dan laki-laki,

Pekerjaan buruh lebih banyak disele-
satkan tanpa menggunakan mesin canggih sehi-
ngga perekrutan tenaga kerja lebih banyak.
Penggunaan mekanisasi diyakini oleh peneliti
akan mengurangi jumlah pekerja dan menjadi
penyebab apa yang disebut pengangguran tek-
nologi. Hal ini pulalah menjadi sebuah kebe-
runtungan bagi perempuan yang memilih be-
kerja sebagai buruh bangunan perempuan.

Di dalam Teori segmentasi kerja mem-
bagi dualisme pekerjaan yaitu pekerjaan pada
sektor primer dikerjakan oleh laki-laki, seda-
ngkan pekerjaan pada sektor sekunder dikerja-
kan oleh perempuan. Tetapi tidak demikian
pada buruh bangunan perempuan di Kota
Makassar. Pekerjaan apa saja yang dikerjakan
sebagai buruh bangunan dapat diketahui dari
petikan wawancara AN sebagai berikut:

“awalnya, kerjaku mengangkat batu,
air, mencampur, karena ituji bisa
kukerja, tapi lama-lama, saya liat-liatki
daeng mapassang anuka, batu bata,
tegel, ma'cet, dan kucoba-cobaki selalu.
Ya, akhirnya hisaka juga. Sekarang
kerjaku itu, pasang batu bata, plamor,
dan hampir semua jenis pekerjaan
bisami kukerja.bikin atapi yang belum
kucoba. Malla-mallaka (ada perasaan
takut) jatuh.

Sistem kerja para buruh, baik laki-laki
maupun perempuan bekerja sesuai dengan job
dan dibawah pengawasan mandor. Para buruh
bekerja dibawah teriknya matahari yang
menyengat kulit. Mereka menutupi tubuhya
dengan pakaian menutupi seluruh anggota
tubuhnya, yang vyang terlihat kedua bola
matanya selayaknya pendekar bertopeng di
siang hari. Pada saat jam kerja dimulai, buruh
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perempuan  dengan serentak bekerja sesual
tugasnya masing-imasing seperti mengangkat
pasir, mengangkat batu bata, mencampur, pla-
mor, memasang batu bata, memasang tegel,
mengecet, dan membuat pondasi. Jam kerja
dimulai pada janm 08.00-17.00 WITA. Waktu
istirahat jam 12.00-13.00wita, Sebelum mene-
kuni pekerjaan sebagai buruhan tersebut, me-
reka tidak memiliki pengetahuan, pengalaman
dan keterampilan. Berkat keseriusannya, semua
jenis pekerjaan sebagai tukang batu mampu
dikerjakan seperti yang dikerjakan oleh buruh
laki-laki dan hasilnya bersaing dengan peketja-
an laki-laki. Begitu pula sistem upah, upah yang
sama dengan pekerjaan Pekerjaan yang sama
pula antara buruh perempuan dan laki-laki.
Oleh karena ilu, tidak terlibal adanya
segmen-segmen kerja antara buruh perempuan
dan laki-laki dan bertolak belakang dengan
teori segmentasi kerja bahwa laki-laki umum-
nya menempati posisi pekerjaan yang stabil, be-
rupah lebih tinggi, berkemungkinan naik jen-
jang, dan dikategorikan sebagai pekerja teram-
pil. Sebaliknya, perempuan umumnya menem-
pati posisi pekerjaan yang tidak stabil, upah ya-
ng rendah, kemungkinan susah untuk naik jen-
jang, dan dikategorikan sebagai pekerja tidak te-
rampil. Telah menjadi pandangan umum, bah-
wa perempuan adalah sosok yang sclalu menda-
patkan posisi yang termarjinalkan. Philips dan
Taylor, kemudian memberikan kritikan yang cu-
kup penting terhadap pandangan yang menga-
takan bahwa perempuan cocok dalam pekerjaan
yang tidak terampil. Menurutnya, dengan ada-
nya perubahan dalam organisasi kerja di
perusahiaan, seringkali pekerjaan yang sama
juga bisa dikakukan oleh perempuan. Dengan
perubahan itu, status pekerjaan seringkali
berubah dari terampil atau semi terampil
menjadi tak terampil. Sebenarnya klasifikasi
tersebut bukan tergantung pada jenis
pekerjaannya, tapi karena orang yang mengisi
pekerjaannya, tapi orang yang mengisi
pekerjaan tersebut (Saptari, 1996). Jadi, dalam
menganalisis teori segmentasi kerja harus
disesuaikan dengan lapangan kerja dengan
indikator tingkat pendidikan dan keterampilan
yang memadai dan level perusahaan dimana

bekerja.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa faktor yang mendorong perempuan
migrasi ke kota dan memilih bekerja sebagai
buruh bangunan. Pertama, faktor ekonomi
mendorong perempuan mencari pekerjaan
untuk memenuhi kebutuhan dan
mempertahankan kelangsungan hidup
keluarganya. pada umumnyaburuh bangunan
perumahan di kota Makassar adalah migran
sirkuler, Kedua, faktor sosial dimana daya tarik
kota dan iming-iming upah yang tinggi
memiliki “demonstration effect” terhadap
kawan sedesanya untuk mencari pekerjaan di
Kotla Makassar. Ketiga, faktor [sikologis seperii
jenuh dan rasa bosan untuk terus tinggal di
rumah mendorong perempuan meninggalkan
kampung halamnnya untuk mencari pekerjaan
di Kota Makassar.

Tidak ada segmentsi kerja antara buruh
perempuan dan laki-laki. Jenis pekerjaan yang
dikerjakan laki-laki, perempuan mampu
mengejakannya seperti memasang batu bata,
memasang tegel, plamor, dan mengecet. Buruh
perempuan, walaupun awalnya pekerjaan
tersebut merupakan pekerjaan yang sulit,
karcna motivasi belajar yang kuat, ketckunan
dan kesabaran sehingga mereka mampu
menyelesaikan pekerjaan seperti dengan buruh
laki-laki.
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